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BAB IV 

KESIMPULAN  

  

Dalam dunia seni khususnya seni tari, pada dasarnya seorang 

seniman harus memiliki ciri atau karakter yang menonjol pada setiap 

karya-karyanya.  Modal utama yang perlu dimiliki oleh seorang penata tari 

yaitu mempunyai banyaknya gagasan ide-ide kreatif yang selalu hadir 

dalam setiap proses penciptaan. Ide-ide kreatif tersebut dikembangkan 

secara mandiri sehingga menghasilkan nuansa baru dalam menciptakan 

karyanya. Proses kreatif harus dilakukan dengan jujur dan disiplin akan 

menghasilkan suatu karya yang murni, sehingga karya tersebut mampu 

menjelaskan identitas sebenarnya pencipta karya itu. 

 Dari hasil pembahasan dapat diketahui bahwa tari bedaya Putri 

Pakungwati merupakan hasil karya Sultan Sepuh XIV Pangeran Raja 

Adipati Arief Natadingrat pada tahun 2010 yang pertama kali dipentaskan 

saat Festival Keraton se-Nusantara VII di Palembang. Karya yang 

terinspirasi dari sumber tokoh penting dalam Agama Islam khususnya di 

Cirebon yaitu Nyi Mas Ratu Pakungwati. Karya tari ini  merupakan 

refleksi sikap keprihatinan Sultan Sepuh XIV terhadap kesenian daerah 

khususnya di Cirebon yang hampir punah, sehingga diperlukan karya yang 

nyata. 

Tarian yang mempunyai nilai religi dan nuansa islami, terlihat pada 

ide kreatif Sultan Sepuh XIV  dengan filosofi jumlah penari sembilan 
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mempunyai makna dari jumlah Wali Sanga karena Cirebon sebagai pusat 

penyebaran agama Islam oleh Wali Sanga di Jawa Barat, jumlah tujuh 

mempunyai makna tujuh lapis langit ciptaan Allah, jumlah lima 

mempunyai makna Rukun Islam, dan jumlah tiga mempunyai makna 

Insan Kamil. Secara keseluruhan ada banyak unsur kreatif yang tertuang 

dalam karya tari Bedaya Putri Pakungwati. Terlihat dari konsep rancangan 

ide garapan, materi gerak, iringan tari, kostum hingga properti yang 

disajikan. 

Tarian yang sedang berkembang di Keraton Kasepuhan ini tidak 

memiliki syarat-syarat tertentu dalam pemilihan tempat maupun 

spiritualnya. Hanya saja untuk pementasannya harus berjumlah ganjil dan 

perijinan langsung dari Sultan Sepuh XIV. Tari bedaya Putri Pakungwati 

yang diperuntukkan hanya sebagai media pertunjukan yang dibuat untuk 

identitas Keraton Kasepuhan dan sebagai bukti salah satu hasil karya 

Sultan Sepuh XIV pada masa pemerintahannya. 

Bentuk penyajian bedaya Putri Pakungwati yaitu dengan satu 

penari tokoh dan sisanya sebagai penari dayang. Ciri khas dari bedaya 

Putri Pakungwati yaitu adanya penari tokoh, sebagai gambaran sosok Nyi 

Mas Ratu Pakungwati. Penari tokoh terlihat jelas pada perbedaan 

kain/jarik yang digunakan, beberapa motif gerak yaitu srisig soder dan 

srisig pasang soder penari tokoh hanya berputar ditempat, gerak nyawang 

yang dilakukan lebih awal secara canon dilanjutkan dengan penari 

dayang-dayang, dan pola lantai dominan paling depan dan tengah. Formasi 
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pementasan bedaya Putri Pakungwati yang digunakan yaitu tiga, lima, 

tujuh bahkan sembilan namun dalam aspek gerak dan iringan tidak 

mengalami perubahan, hanya pola lantai yang berubah menyesuaikan 

sesuai formasi jumlah penari dan luasnya area tari. 

Dari melihat proses kreatif karya tari bedaya Putri Pakungwati ide 

dasar penciptaan dan pemilihan judul merupakan gagasan langsung Sultan 

Sepuh XIV sebagai pencipta tari. Pemilihan gerak, properti maupun rias 

dan busana dipercayakan kepada Ibu Rohaeni, iringan tari dipercayakan 

kepada Bapak Inu Kertapati, untuk tata panggung, tata cahaya 

dipercayakan kepada kru secara kondisional sehingga tarian ini tidak 

memerlukan penanganan khusus dalam tata teknik pentas. Peran Sultan 

Sepuh XIV tidak hanya itu saja, tetapi beliau ikut mengevaluasi saat 

pementasan untuk mendapatkan karya tari yang diinginkan. Pengamatan 

tari maupun penataan iringan secara keseluruhan berpijak dari tari-tari 

gaya Cirebonan yang kemudian menghadirkan nafas-nafas baru untuk tari 

yang ada di Cirebon khususnya tari bedaya. 
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GLOSARIUM 

 

A 

Adeg-adeg pasang  : Posisi berdiri dengan kedua kaki sejajar ke arah  

  samping, dan lutut ditekuk sehingga berat badan   

  ditengah-tengah. 

Ayun pasang soder             : Sebuah gerakan mengayunkan pada bagian tangan  

                                                  dan soder.            

  

B 

Bangsal Pagelaran : Tempat untuk pementasan kesenian Keraton. 

Bangsal Pringgandani : Tempat untuk menghadap para Bupati  Cirebon,  

                       Kuningan, Majalengka dan Indramayu. Sewaktu- 

  waktu digunakan untuk sidang warga keraton. 

 

Buang loro soder   : Gerak membuang kedua soder ke arah kanan  

                                                   badan. 

 

C 

Cai  : Air. 

Caruban              : Campuran. 

 

D 

Dalem Arum   : Tempat tinggal Sultan dan keluarga. 

Deder                                      : Istilah iringan tari yang bertempo cepat. 

Dodoan                                   : Istilah iringan tari yang bertempo pelan. 

Dolanan soder   : Gerak dengan menggenggam bagian ujung soder  

                                                  ditangan kiri dan bagian tengah soder ditangan  

                                                   kanan, dengan gerak kaki langkah menyilang. 
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J 

Jinem Pengrawit  : Tempat Pangeran Patih dan wakil Sultan untuk  

  menerima tamu. 

Jinem Arum                             : Ruang tunggu saat menghadap Sultan. 

 

K 

Kanuragan   : Ilmu kebatinan. 

Kaputran   : Tempat tinggal putra Sultan. 

Kembang Kanigaran  : Bunga teratai/lambang kenegaraan. 

Keputren                                 : Tempat tinggal para Putri Sultan yang belum  

  menikah. 

 

L 

Langgar Agung  : Mushola Agung. 

Larapan   : Gerak dengan mengayunkan tangan, posisi tangan  

                                                  kanan lurus dan tangan kiri ditekuk menyentuh   

                                                  siku tangan kanan dilakukan secara bergantian 

Lembeyan    : Gerak yang dilakukan dengan menekukkan salah  

                                                  satu tangan secara bergantian dengan aksi kaki  

                                                  melangkah double. 

 

Lunjuk                                     : Tempat petugas harian keraton untuk melayani  

   tamu yang ingin menghadap Sultan. 

 

M 

Mande Karesmen                  : Tempat untuk membunyikan gamelan Sekaten pada 

 tanggal 1 Syawal dan 10 Dzulhijah. 
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Mande Pengiring                  : Tempat duduk bagi para pengiring Sultan. 

Megamendung             : Motif batik khas Cirebon. 

Mlaku mundur            : Sebuah gerakan pada bagian kaki. 

Mlaku soder                       : Sebuah gerakan pada bagian kaki dengan  

                                                merentangakan kedua tangan dan soder. 

Muter pasang siji tangan      : Gerak memutar ditempat dengan posisi tangan  

             kanan sejajar dada dan tangan kiri ditekuk  

            mendekati dada. 

 

N  

Ngola bahu   : Gerak memainkan bahu ke depan dan ke belakang. 

Nyawang   : Gerak mengayunkan tangan kanan ke depan dan  

                                                  belakang, telapak tangan kiri menghadap ke wajah  

                                                  dan posisi kaki kanan menyilang ke depan,  

                                                  penambahan aksi kepala. 

 

P 

Pancaniti                               : Lagu yang mengiringi tari bedaya Putri     

 Pakungwati/penataan lima unsur dengan anjuran- 

                                                 anjuran rukun Islam. 

Pakungwati                            : Nama Kerajaan Cirebn pertama. 

Pangeling                               : Pengingat. 

Pasang soder                         : Sebuah gerakan pada bagian tangan dan soder. 

Pemburatan                           : Sebagai tempat menggurat/mengerik kayu-kayu  

             wangi (kayu untuk boreh) untuk kelengkapan 

             acara Maulid Nabi. 

Pungkuran                             : Tempat sesaji saat acara Maulid Nabi. 

R 
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Rebon                                 : Sejenis udang kecil. 

 

S 

Sampur          : Selendang untuk menari. 

Sepuh                       : Tertua/tua. 

Silang buang soder kanan : Gerak membuang soder pada tangan kanan, dengan  

             kaki kiri menyilang di depan kaki kanan. 

Siti Inggil                            : Dalam bahasa Cirebon sehari-hari adalah lemah 

                                              duwur yaitu tanah yang tinggi. Sesuai dengan 

          namanya bangunan ini tinggi dan nampak 

          seperti kompleks candi pada zaman Majapahit. 

Soder           : Selendang untuk menari. 

Srisig deruk neba       : Posisi kedua soder dijimpit dengan jari telunjuk dan  

        jari tengah, diletakkan berada di punggung. 

 

T 

Tabe soder          : Gerak mengayunkan tangan mengambil soder dengan  

          posisi tangan kanan dan soder lurus sejajar bahu dan  

          tangan kiri ditekuk sejajar pinggang, lalu   

                                              menyimpan soder di punggung bagian kiri.  

 

Tengahan                            : Istilah iringan tari yang bertempo sedang. 

Tepak bahu tumpang  tali  : Gerak tangan dengan menyentuh bahu secara 

                      bergantian. 

 

Tumpang tali                       : Gerak menyatukan kedua  tangan. 

Tumpang tali soder             : Gerak menyatukan kedua soder yang disebut 

                                              tumpang tali soder. 
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LAMPIRAN 

Notasi Iringan Tati Bedaya Putri Pakungwati 

 

Bagian awal/dodoan 
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Keterangan: 

Kethuk : = 

Kenong : n 

Kebluk : p 

Gong  : g 
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